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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti yang kuat mengenai 

pengaruh rasio keuangan, yaitu Profitabilitas, Likuiditas, dan Arus Kas, dalam 

memprediksi financial distress pada perusahaan di sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-

2023. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 29 perusahaan, 

yang diperoleh melalui teknik purposive sampling sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan. Berdasarkan pola data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian 

yang dilakukan menggunakan SPSS 27 dengan metode analisis regresi linear 

berganda, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Rasio profitabilitas yang tinggi, diukur melalui Return On Assets 

(ROA), seharusnya mencerminkan kesehatan keuangan yang baik, 

hal ini tidak menjamin bebas dari risiko financial distress. Jika 

manajemen tidak menggunakan laba secara bijaksana misalnya, 

untuk ekspansi yang tidak produktif kondisi keuangan perusahaan 

dapat memburuk.  

2. Meskipun likuiditas tinggi menunjukkan kemampuan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek, hal ini dapat menciptakan ilusi 

keamanan yang mendorong manajemen untuk mengambil risiko 

berlebihan. Jika manajer tidak mengelola aset lancar secara efektif 

atau mengabaikan pengelolaan risiko, kondisi keuangan perusahaan
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dapat memburuk.  

3. Hubungan antara arus kas dan financial distress dapat dianalisis 

melalui teori keagenan. Penelitian menunjukkan bahwa arus kas, 

diukur dengan Operating Cash Flow (OCF), memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap financial distress. Manajemen yang 

tidak transparan dalam melaporkan arus kas dapat menyembunyikan 

masalah keuangan, meningkatkan risiko financial distress. 

Meskipun arus kas tinggi menunjukkan kemampuan memenuhi 

kewajiban jangka pendek, penggunaan yang tidak bijaksana dapat 

menyebabkan masalah likuiditas.  

4. Pengaruh simultan dari profitabilitas, likuiditas, dan arus kas 

terhadap financial distress dapat dianalisis melalui teori keagenan, 

yang menggambarkan hubungan antara pemilik dan manajer 

perusahaan. Ketiga variabel ini saling berinteraksi dan sangat 

penting untuk kesehatan keuangan perusahaan. Jika salah satu 

variabel lemah atau tidak dikelola dengan baik, risiko financial 

distress akan meningkat.  

5.2 Saran 

Peneliti menyadari bahwa baik pengalaman maupun pengetahuan yang 

dimiliki masih terbatas, baik dari segi teori maupun praktik. Oleh karena itu, 

penulis berharap penelitian di masa mendatang dapat menghasilkan temuan 

yang lebih mendetail dan berkualitas. Berdasarkan kesimpulan tersebut, berikut 

adalah beberapa saran: 
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1. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan studi longitudinal yang 

mencakup periode waktu yang lebih panjang dapat memberikan 

perspektif yang lebih baik tentang dinamika financial distress. 

Dengan menganalisis data dari beberapa tahun sebelum dan sesudah 

periode 2019-2023, peneliti dapat mengevaluasi bagaimana 

perubahan dalam rasio keuangan berpengaruh terhadap financial 

distress seiring waktu dan membantu mengidentifikasi tren atau pola 

yang mungkin tidak terlihat dalam studi cross-sectional. 

2. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat melibatkan perusahaan 

dari sektor lain dan menggunakan periode pengamatan yang lebih 

panjang untuk memberikan kondisi yang lebih akurat. Dengan 

memperluas cakupan sektor dan memperpanjang periode 

pengamatan, penelitian dapat menghasilkan data yang lebih 

representatif dan lebih bersifat luas. Hal ini akan membantu dalam 

memahami dinamika financial distress di berbagai konteks industri 

dan waktu, sehingga memberikan wawasan yang lebih mendalam. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu 

profitabilitas, likuiditas, dan arus kas, untuk menganalisis 

pengaruhnya terhadap financial distress. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menambahkan variabel leverage (misalnya Debt to 

Equity Ratio atau Debt to Asset Ratio) sebagai salah satu faktor yang 

dapat memengaruhi financial distress. Leverage mencerminkan 
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sejauh mana perusahaan bergantung pada utang dalam struktur 

modalnya. Penggunaan utang yang tinggi dapat meningkatkan risiko 

financial distress jika perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban 

pembayaran bunga dan pokok utang. Dengan menambahkan 

variabel leverage, penelitian di masa depan dapat memberikan 

analisis yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi financial distress. 

5.3 Keterbatasan 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa keterbatasan dalam 

proses penelitian ini. Keterbatasan-keterbatasan tersebut dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian yang lebih baik di masa 

mendatang. Berikut adalah beberapa keterbatasan dari penelitian ini: 

1. Populasi penelitian terbatas pada perusahaan di sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 

2019-2023. Kondisi perusahaan dapat lebih terwakili jika populasi 

penelitian diperluas.  

2. Terdapat beberapa perusahaan yang belum mempublikasikan 

laporan keuangan untuk tahun 2019-2023. Hal ini dapat 

mempengaruhi kelengkapan data yang digunakan dalam analisis. 

3. Variabel independen yang digunakan hanya terbatas pada 

profitabilitas, likuiditas, dan arus kas. Penelitian dapat lebih 

komprehensif jika melibatkan variabel tambahan yang relevan. 



 

 

90 

5.4 Implikasi 

Implikasi penelitian ini berfokus pada pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, dan arus kas terhadap financial distress pada perusahaan di sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2019-2023. Berikut adalah implikasi dari hasil penelitian tersebut: 

1. Penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas (Return on Assets) 

berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress. 

Perusahaan perlu fokus meningkatkan profitabilitas untuk 

menghindari kesulitan keuangan, dengan menerapkan strategi untuk 

efisiensi operasional dan optimalisasi asset. 

2. Likuiditas (Current Ratio) juga berpengaruh positif signifikan 

terhadap financial distress. Perusahaan harus menjaga likuiditas 

yang memadai untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, serta 

meningkatkan pengelolaan kas agar dapat mengatasi tekanan 

keuangan. 

3. Arus kas (Operating Cash Flow) memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap financial distress. Perusahaan harus 

memperhatikan arus kas operasional untuk memastikan cukup dana 

menutupi pengeluaran dan menghindari ketergantungan pada 

pembiayaan eksternal yang dapat meningkatkan risiko financial 

distress. 
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